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ABSTRACT 

Background: Children aged 10-12 years are in a critical growth period and require adequate nutrient intake. High plate waste during 
school lunch may reduce daily nutrient fulfillment. Objective: This study aims to investigate the association between plate waste from 
school lunch catering and the nutritional status of students aged 10-12 years old in Yogyakarta. Methods: This cross-sectional study 
used purposive sampling to recruit 55 students from a private school in Yogyakarta city, based on the inclusion criteria of students aged 
10-12 years who were willing to participate until the end of the study. The visual comstock method was used to estimate plate waste over 
five days in May 2025. Nutritional status was classified according to body mass index-for-age (BMI-for-age). Results: The study showed 
that respondents’ average plate waste was relatively low, with the lowest average staple food waste and animal-based side dish waste 
occurring on the fifth day (9.55% and 4.91%, respectively), and the lowest plant-based dish waste on the third day (17.18%). Among the 
respondents in this study, 60% had good or normal nutritional status. The Spearman correlation test showed significant relationships 
between staple food waste (p < 0.05) and animal-based side dish waste (p < 0.05) and respondents’ nutritional status. However, there was 
no significant relationship between plant-based side dish waste and respondents’ nutritional status (p=0.403). Conclusions: Although 
there is a statistically significant association between staple food waste and animal-based side dish waste and the nutritional status of 
10-12-year-old students, multiple factors influence nutritional status in school-aged children.
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ABSTRAK 

Latar belakang: Anak usia 10-12 tahun mengalami periode pertumbuhan dan perkembangan yang membutuhkan asupan gizi optimal. 
Tingginya sisa makanan (plate waste) pada progam makan siang sekolah dapat mengurangi pemenuhan gizi harian. Tujuan: Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sisa makanan pada piring (plate waste) dari katering makan siang sekolah dengan status 
gizi siswa usia 10-12 tahun di Kota Yogyakarta. Metode: Penelitian dengan desain potong lintang ini menggunakan purposive sampling 
untuk mendapatkan 55 siswa dengan kriteria inklusi siswa berusia 10-12 tahun yang bersedia mengikuti penelitian hingga akhir dari 
satu sekolah swasta di Kota Yogyakarta. Metode visual comstock digunakan untuk memperoleh data (plate waste) sisa makanan siswa 
selama lima hari di bulan Mei 2025. Penentuan status gizi pada penelitian ini menggunakan indikator indeks massa tubuh per umur 
(IMT/U). Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rerata plate waste responden tergolong rendah, dengan rata-rata sisa makanan pokok dan 
lauk hewani terendah ditemukan pada hari kelima (9,55% dan 4,91%) dan sisa lauk nabati terendah pada hari ketiga (17,18%). Mayoritas 
responden (60%) berstatus gizi baik. Uji korelasi Spearman menunjukkan hubungan signifikan antara sisa makanan pokok (p < 0,05) 
dan sisa lauk hewani (p < 0,05) dengan status gizi responden. Namun, tidak terdapat hubungan antara sisa lauk nabati dan status gizi 
responden (p=0,403). Simpulan: Meskipun terdapat hubungan signifikan secara statistik antara sisa makanan pokok dan lauk hewani 
dengan status gizi siswa usia 10-12 tahun, multifaktor berperan dalam memengaruhi status gizi anak usia sekolah.
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siswa dan memengaruhi status gizi mereka [9]. Plate 
waste sendiri didefinisikan sebagai makanan dalam piring 
individu yang dapat dimakan namun tidak dihabiskan 
dan akhirnya terbuang [10]. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa 30% makanan sekolah berakhir 
sebagai sampah, dengan 21% berasal dari program 
makan siang [11,12]. Faktor penyebabnya antara lain 
porsi yang terlalu banyak, kebiasaan makan yang kurang 
baik, preferensi makan, dan rendahnya kesadaran siswa 
tentang sampah makanan [12].

Evaluasi plate waste dilakukan untuk mengevaluasi 
pemenuhan asupan zat gizi, daya terima konsumen, dan 
efektivitas sistem penyelenggaraan makan di intitusi 
seperti sekolah. Metode visual Comstock dinilai efektif 
dan efisien untuk menilai plate waste pada kelompok 
besar [13]. Penelitian lain membuktikan bahwa metode 
ini memiliki tingkat akurasi yang sebanding dengan PDAT 
(Pictorial Dietary Assessment Tool) dan food weighing 
sebagai gold standard, tetapi validitasnya bergantung 
pada standarisasi porsi sebagai acuan penilaian [14].

Berbagai penelitian telah membahas sisa makanan 
di sekolah serta dampaknya terhadap lingkungan dan 
ekonominya [15–17]. Namun, masih sedikit penelitian 
yang mengkaji secara langsung hubungan plate waste 
dengan status gizi siswa sekolah dasar usia 10-12 
tahun. Tingginya angka sisa makanan di Indonesia yang 
beriringan dengan pentingnya pemenuhan asupan gizi 
pada anak mendorong peneliti untuk mengkaji hubungan 
antara plate waste dari makan siang sekolah dengan status 
gizi siswa usia 10-12 tahun. Temuan ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam mengoptimalkan sistem 
penyelenggaraan makanan di sekolah untuk menekan 
angka plate waste sekaligus mendukung status gizi siswa 
secara optimal.  

BAHAN DAN METODE

Desain dan subjek

Rancangan penelitian dengan pendekatan 
observasional analitik ini menerapkan metode potong 
lintang yang dilaksanakan selama lima hari pengamatan 
dimulai pada 2 hingga 8 Mei 2025 di satu sekolah dasar 
swasta yang memiliki jasa penyediaan makan siang 
sekolah di wilayah Kota Yogyakarta. Populasi pada 

PENDAHULUAN 

Usia 10-12 tahun atau biasa disebut dengan early 
teenage atau tweenage, pertumbuhan dan perkembangan 
anak-anak cenderung lebih cepat karena adanya 
permulaan masa pubertas dan berada di pertengahan masa 
growth spurt sehingga membutuhkan asupan zat gizi yang 
lebih tinggi [1]. Kebutuhan gizi yang tinggi menuntut 
anak-anak untuk memiliki pola makan yang baik, seperti 
mengonsumsi makanan bergizi dan bervariasi serta 
menjaga waktu makan yang teratur, untuk mendukung 
pertumbuhan dan kesehatan optimal pada masa remaja 
awal [2]. Pembentukan kebiasan makan yang baik sangat 
bergantung pada peran orang tua, sehingga pengetahuan 
gizi orang tuan menjadi kunci dalam memastikan 
pemenuhan kebutuhan zat gizi anak [3]. Selain itu, peran 
sekolah dalam menyediakan makan siang juga penting, 
terutama bagi sekolah yang menerapkan sistem full-day 
untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi harian anak 
[4]. Dengan demikian, kolaborasi antara orang tua dan 
sekolah sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya 
permasalahan gizi pada anak [4–6]. 

Beberapa masalah gizi muncul akibat kesadaran 
orang tua dan sekolah yang terbatas sehingga memengaruhi 
pemenuhan kebutuhan gizi anak. Penelitian Alfinnia et 
al. (2021) di SDI Darush Sholihin Kabupaten Nganjuk, 
menunjukkan bahwa rata-rata asupan energi anak masih 
kurang dibandingkan Angka Kecukupan Gizi, sebagian 
disebabkan perilaku makan yang kurang baik [7]. Data 
Survei Kesehatan Anak (SKI) 2023 menunjukkan bahwa 
anak usia 5-12 tahun di Provinsi Yogyakarta mengalami 
masalah gizi sebesar 31,6% menurut IMT/U, dengan 10% 
mengalami gizi kurang dan 21,6% mengalami overweight 
dan obesitas [8]. Temuan ini menunjukkan bahwa peran 
orang tua dan sekolah belum sepenuhnya optimal dalam 
memenuhi kebutuhan zat gizi anak.

Menurut USDA Food and Nutrition Service, 
pengadaan makan siang di sekolah menyumbang 30-
33% dari total kebutuhan gizi siswa per hari [4,9]. 
Namun, penelitian sebelumnya menemukan bahwa 
rata-rata pemenuhan kebutuhan energi dan protein 
siswa dari program makan siang, yang dihitung dari 
plate waste menggunakan visual comstock, masih belum 
mencapai target tersebut [4]. Tingginya plate waste dapat 
menurunkan asupan zat gizi yang seharusnya diterima 
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penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar yang 
menjadi lokasi penelitian berjumlah 516 siswa. Sampel 
diambil secara purposive berdasarkan beberapa tahapan 
seleksi dan pertimbangan pihak sekolah. Subjek dipilih 
berdasarkan kriteria inklusi berupa siswa berusia 10-12 
tahun dan bersedia mengikuti prosedur penelitian hingga 
akhir dengan melengkapi lembar izin yang ditandatangai 
orang tua, mengonsumsi makanan dari katering sekolah 
selama waktu pengambilan data, dan tidak memiliki alergi 
terhadap makanan yang disajikan pada saat pengambilan 
data. Berdasarkan beberapa tahapan seleksi, hanya 55 
siswa yang memenuhi kriteria inklusi dan mengikuti 
penelitian hingga akhir. Seluruh rangkaian penelitian 
telah memenuhi kelayakan etik dan mendapat persetujuan 
dari Komite Etik Fakultas Kedokteran, Kesehatan 
Masyarakat, dan Keperawatan Universitas Gadjah Mada 
dengan nomor KE/FK/1215/EC/2024.

Pengumpulan dan pengukuran data

Plate waste. Sisa makanan diukur dengan 
metode visual comstock menggunakan formulir 
visual comstock selama 5 hari dan alat bantu kamera 
handphone untuk verifikasi hasil pengisian pada 
formulir yang diukur oleh dua orang dari tim peneliti 
dan delapan enumerator dari mahasiswa gizi. Terdapat 
enam skala pada formulir yang merepresentasikan 
jumlah sisa makanan pada piring makan siswa yaitu, 
0 (sisa 0%); 1 (sisa 25%); 2 (sisa 50%); 3 (sisa 75%); 
4 (sisa 95%); dan 5 (sisa 100%). 

Status gizi. Variabel status gizi siswa diukur 
menggunakan nilai z-score indeks massa tubuh per 
umur (IMT/U) berdasarkan tabel antropometri anak dari 
Kementerian Kesehatan [18]. Nilai IMT/U didapatkan 
dari perhitungan data berat badan, tinggi badan, dan usia 
siswa (dalam bulan) yang dimiliki oleh Unit Kesehatan 
Sekolah (UKS) dan diperbarui secara rutin setiap semester 
oleh pihak sekolah bersama puskesmas setempat. 
Berdasarkan indikator IMT/U, kategorisasi status gizi 
dikelompokkan ke dalam gizi buruk, gizi kurang, gizi 
baik, gizi lebih, dan obesitas untuk merepresentasikan 
gambaran status gizi [18]. Selanjutnya, untuk analisis 
bivariat guna melihat hubungan antarvariabel, data status 
gizi yang digunakan adalah data rasio berupa nilai z-score 
IMT/U untuk mendapatkan hasil analisis yang sensitif. 

Analisis data

Data analisis dilakukan pada program IBM 
SPSS Statistic version 26 untuk menguji hubungan 
antarvariabel. Uji statistik korelasi Rank Spearman dipilih 
setelah melakukan uji normalitas data menggunakan 
uji Shapiro Wilk dan didapatkan bahwa distribusi data 
tidak normal sehingga uji non-parametrik dipilih untuk 
metode analisis pada penelitian ini. Penyajian data 
mendeskripsikan hasil dari analisis statistik deskriptif 
yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan 
persentase. Signifikansi statistik ditetapkan pada p-value 
< 0,05.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan proporsi jenis kelamin 
responden yang seimbang antara laki-laki dan perempuan 
dengan mayoritas responden berusia 12 tahun (40%). 
Sebagian besar orang tua berpendidikan minimal 
Diploma/Sarjana (63,6% untuk ayah dan 69,1% untuk 
ibu). Sebagian besar ayah responden bekerja sebagai 
karyawan swasta (38,2%) sedangkan sebagian besar ibu 
berperan sebagai ibu rumah tangga (43,6%). Hampir 
seluruh responden tidak memiliki alergi terhadap bahan 
makanan tertentu (98,2%) dan mendapatkan uang saku 
lebih dari Rp5,000/hari (81,8%), sejalan dengan tingginya 
konsumsi jajanan di luar maupun di sekolah (69,1%). 
Selain itu, Tabel 1 menunjukkan proporsi yang relatif 
seimbang antara responden yang memiliki kebiasaan 
pilih-pilih makanan dan yang tidak. Meskipun terdapat 
program penyelenggaraan makanan di sekolah, masih 
terdapat sebagian kecil responden yang selalu membawa 
bekal dari rumah (10,9%), sementara lebih dari sepertiga 
responden menganggap asupan dari katering sekolah 
sudah cukup dan tidak membawa bekal (34,5%). 

Pengambilan data sisa makanan dilakukan pada 
jenis komponen makanan pokok, lauk hewani, dan lauk 
nabati. Menu sayur yang disediakan oleh katering sekolah 
hanya disajikan sebagai komponen pelengkap atau garnish 
sehingga peneliti tidak melakukan pengamatan terhadap 
komponen sayur. Selain itu, terdapat beberapa hari yang 
hanya menyajikan salah satu jenis lauk (lauk hewani atau 
lauk nabati) dan ada satu hari yang menyajikan kedua jenis 
lauk (lauk hewani dan lauk nabati). 
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lauk nabati (visual comstock 0%). Sebaliknya, kurang 
dari 15% responden tidak mengonsumsi makanannya 
sama sekali untuk ketiga komponen tersebut (visual 
comstock 100%). Sebagaimana ditunjukkan oleh angka 
sisa makanan pokok tertinggi ditemukan pada hari ketiga 
(23,18%), sisa lauk hewani tertinggi ada pada hari kedua 
(27,64%), dan sisa lauk nabati tertinggi ada pada hari 
pertama (18,35%). Sementara sisa makanan pokok dan 
lauk hewani terendah ada pada hari kelima, yaitu sebesar 
9,55% dan 4,91%. Hal ini berkaitan dengan rerata persen 
pemenuhan energi dan protein yang tinggi pada hari 
kelima, yaitu 112,43% dan 63,14%. Sementara persen 
pemenuhan energi dan protein pada hari pertama hingga 
hari keempat berada di bawah 50%.

Status gizi pada penelitian ini dihitung berdasarkan 
IMT per umur (bulan) untuk usia 5-18 tahun. Gambar 
1 menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden 
berstatus gizi baik. Namun, seperempat responden masih 
mengalami gizi lebih (18,2%) dan obesitas (7,3%). 
Sebagian kecil responden juga ditemukan mengalami 
gizi kurang (7,3%) dan gizi buruk (7,3%). 

Analisis hubungan pada Tabel 3 menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara sisa makanan pokok 
dan sisa lauk hewani dengan status gizi (p < 0,05). 
Keduanya menunjukkan korelasi negatif bahwa semakin 
tinggi angka sisa makanan, semakin rendah IMT/U yang 
mengindikasikan risiko status gizi kurang. Meskipun 
terdapat korelasi, tetapi hubungan antarvariabel sisa 
makanan pokok (r = -0,375) dan sisa lauk hewani (r = 
-0,395) dengan status gizi bersifat lemah [19]. Sementara 
itu, tidak ditemukan hubungan antara sisa lauk nabati 

Tabel 1. Karakteristik responden (n=55)

Karakteristik responden n %
Jenis kelamin
   Laki-laki 28 50,9
   Perempuan 27 49,1
Usia (tahun)
   10 13 23,6
   11 20 36,4
   12 22 40,0
Pendidikan ayah
   SD 1 1,8
   SMA/SMK 7 12,7
   Diploma/S1 35 63,6
   S2 8 14,5
   S3 4 7,3
Pendidikan ibu
   SD 0 0
   SMA/SMK 9 16,4
   Diploma/S1 38 69,1
   S2 6 10,9
   S3 2 3,6
Pekerjaan ayah
   PNS 16 29,1
   Karyawan swasta 21 38,2
   Wiraswasta 13 23,6
   Tidak bekerja 5 9,1
Pekerjaan ibu
   PNS 12 21,8
   Karyawan swasta 14 25,5
   Wiraswasta 5 9,1
   Ibu rumah tangga 24 43,6
Riwayat alergi makanan
   Ada alergi 1 1,8
   Tidak ada alergi 54 98,2
Preferensi makanan
   Pemilih makanan 28 50,9
   Tidak pilih-pilih makanan 27 49,1
Jumlah uang saku per hari
   < Rp 5000 10 18,2
   > Rp 5000 45 81,8
Konsumsi jajanan
   Ya 38 69,1
   Tidak 17 30,9
Kebiasaan membawa bekal ke sekolah
   Selalu 6 10,9
   Kadang-kadang 30 54,5
   Tidak 19 34,5

Gambar 1. Status gizi responden

Tabel 2 menunjukkan bahwa lebih dari atau sama 
dengan 60% responden menghabiskan makanannya 
selama 5 hari, baik makanan pokok, lauk hewani, dan 
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Tabel 2. Gambaran jumlah sisa makanan siswa berdasarkan visual comstock

Hari 
ke- Jenis makanan

Persentase visual comstock Rerata sisa 
makanan 

(%)
(n = 55)

Persentase 
pemenuhan 
energi per 
hari (%)

Persentase 
pemenuhan protein 

per hari (%)0% 25% 50% 75% 95% 100%

1 Makanan pokok

26,94 42,89

n 42 6 4 1 1 1
11,27

% 76,4 10,9 7,3 1,8 1,8 1,8
Lauk hewani
n 43 5 3 2 0 2

11,36
% 78,2 9,1 5,5 3,6 0 3,6
Lauk nabati
n 34 8 5 2 3 3

18,35
% 61,8 14,5 9,1 3,6 5,5 5,5

2 Makanan pokok

29,09 34,00

n 36 4 6 2 0 7
22,73

% 65 7,3 10,9 3,6 0 12,7
Lauk hewani
n 34 4 2 7 1 7

27,64
% 61,8 7,3 3,6 12,7 1,8 12,7

3 Makanan pokok

28,79 23,72

n 33 9 4 2 0 7
23,18

% 60 16,4 7,3 3,6 0 12,7
Lauk Nabati
n 43 1 2 3 1 5

17,18
% 78,2 1,8 3,6 5,5 1,8 9,1

4 Makanan pokok

31,05 40,85

n 39 5 2 2 2 5
19,36

% 70,9 9,1 3,6 3,6 3,6 9,1
Lauk hewani
n 48 1 0 3 1 2

9,91
% 87,3 1,8 0 5,5 1,8 3,6

5 Makanan pokok

112,43 63,14

n 44 5 3 2 0 1
9,55

% 80 9,1 5,5 3,6 0 1,8
Lauk hewani
n 50 1 3 0 0 1

4,91
% 90,9 1,8 5,5 0 0 1,8

Tabel 3. Hubungan antarvariabel

Variabel Rerata SD r p-value
Sisa makanan pokok – Status gizi

% Sisa makanan pokok 17,22 23,92
-0,375 0,005*

IMT/U 0,01 1,70
Sisa lauk hewani – Status gizi

% Sisa lauk hewani 13,51 18,75
-0,395 0,003*

IMT/U 0,01 1,70
Sisa lauk nabati – Status Gizi

% Sisa lauk nabati 19,51 22,48
-0,115 0,403

IMT/U 0,01 1,70

dengan status gizi (p = 0,403). Dengan demikian, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak semua komponen 
sisa makanan berhubungan dengan risiko penurunan 
status gizi (z-score IMT/U). Hanya sisa makanan pokok 
dan lauk hewani yang teridentifikasi memiliki hubungan 
negatif yang signifikan dengan status gizi.

BAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besaran sisa 
makanan siswa selama lima hari pengamatan tergolong 
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relatif rendah. Penilaian sisa makanan dalam penelitian 
ini dilakukan menggunakan metode visual comstock 
yang memungkinkan estimasi besaran sisa makanan 
secara cepat dan praktis pada setiap responden. Metode 
ini diketahui efektif digunakan sebagai instrumen 
evaluasi daya terima makanan dan estimasi asupan 
zat gizi pada institusi penyelenggaraan makanan [20]. 
Namun demikan, standar porsi makanan tetap perlu 
disesuaikan dengan kebiasaan konsumsi siswa agar 
dapat meminimalkan potensi bias dalam pengukuran 
sisa makanan [13]. Analisis selama lima hari pengamatan 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mampu 
menghabiskan makanan yang disajikan sehingga proporsi 
sisa makanan tergolong rendah. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan pada penghuni panti 
jompo di Surabaya yang melaporkan bahwa rata-rata sisa 
makanan berada di bawah 20% dari total yang disajikan 
[21]. Timbulnya sisa makanan dapat dipengaruhi oleh 
faktor usia. Pada kelompok usia yang lebih muda, 
kecenderungan perilaku pilih-pilih makanan biasanya 
lebih tinggi sehingga berpotensi meningkatkan jumlah 
sisa makanan, terutama lauk hewani dan sayuran [22].

Linear dengan aspek perkembangan perilaku 
pilih-pilih makanan, variabel kondisi fisiologis berupa 
alergi makanan turut berperan sebagai determinan 
penting terhadap rendahnya angka sisa makanan. Data 
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden tidak 
memiliki alergi (98,2%) sehingga dapat meminimalisir 
adanya kemungkinan lonjakan sisa makanan di hari 
atau menu tertentu. Selain dapat memengaruhi besaran 
sisa makanan, kondisi alergi juga dapat membatasi 
biodiversitas zat gizi esensial dalam mendukung 
fase pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
komprehensif [23]. 

Rendahnya sisa makanan juga berhubungan 
langsung pada hasil perhitungan persen pemenuhan 
energi dan protein per hari. Hal tersebut dibuktikan oleh 
sisa makanan terendah pada hari kelima sehingga persen 
pemenuhan energi dan protein yang paling tinggi. Hasil 
temuan tersebut mengindikasikan bahwa sisa makanan 
dapat digunakan sebagai indikator kecukupan asupan. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan di sekolah menengah pertama di Amerika 
Serikat, bahwa sisa makanan yang rendah dari masing-

masing responden mencerminkan pemenuhan asupan 
energi dan protein yang lebih optimal [23]. Namun, energi 
dan protein bisa jadi tidak tercukupi dengan optimal jika 
kualitas dan porsi makanan yang diterima responden di 
awal tidak sesuai [21,24]. 

Lonjakan pemenuhan energi dan protein pada hari 
kelima dipicu oleh menu nasi goreng dan ayam popcorn 
yang memiliki kandungan energi dan protein yang tinggi 
serta preferensi yang sesuai dengan selera sebagian besar 
responden. Selain itu, hasil pengamatan visual comstock 
dari sajian menu pada hari kelima ini menunjukkan bahwa 
lebih dari setengah responden menghabiskan makanannya 
(makanan pokok 80%; lauk hewani 90,9%). Sebaliknya, 
angka sisa makanan pokok dan lauk hewani yang tertinggi 
tercatat pada hari ketiga (nasi soto ayam) dan hari kedua 
(lauk galantin udang). Berdasarkan observasi lanjutan, 
menu nasi soto ayam kurang sesuai dengan preferensi 
anak-anak. Sementara sisa lauk galantin udang yang 
tinggi karena rasa dan aroma yang terdeteksi sedikit 
tengik akibat terjadi oksidasi. Temuan tersebut selaras 
dengan penelitian yang dilakukan di Kroasia terhadap 
anak-anak bahwa besaran sisa makanan atau plate waste 
sangat berhubungan dengan preferensi menu terutama 
pada rasa dan aroma makanan [10]. 

Selain preferensi menu, faktor kebersihan wadah 
makanan juga ditemukan berkontribusi terhadap variasi 
sisa makanan. Selama proses obeservasi, beberapa 
responden menolak mengonsumsi makanan karena 
terdapat noda sisa makanan pada sudut kotak makan dari 
penggunaan sebelumnya yang menimbulkan persepsi 
kurang higienis. Persepsi terhadap kebersihan wadah 
makanan dapat memengaruhi penerimaan makanan 
oleh siswa karena aspek higienitas berperan dalam 
menentukan kualitas sensori makanan seperti rasa dan 
penampilan [25]. Selain itu, porsi makanan juga dapat 
memengaruhi sisa makanan. Beberapa responden 
menyampaikan bahwa porsi makanan yang disajikan 
selama pengambilan data relatif lebih kecil dibandingkan 
dengan porsi yang biasa mereka konsumsi di rumah, 
terutama pada responden laki-laki. Penelitian sebelumnya 
juga menunjukkan bahwa variasi makanan pada anak 
dipengaruhi oleh kebiasaan makanan yang terbentuk di 
lingkungan keluarga, termasuk komposisi dan jumlah 
makanan yang dikonsumsi sehari-hari [26]. 
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Lebih lanjut, sebagian besar responden dalam 
penelitian ini memiliki status gizi normal. Temuan 
tersebut sejalan dengan data status gizi anak usia 10-
12 tahun berdasarkan IMT/U dari Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI) 2023 yang menunjukkan bahwa sekitar 
68,4% anak di wilayah Yogyakarta memiliki status 
gizi normal [8]. Meskipun demikian, keberadaan siswa 
dengan status gizi kurang maupun gizi lebih pada temuan 
ini tetap perlu menjadi perhatian karena keduanya dapat 
berdampak terhadap kesehatan dan perkembangan anak 
dalam jangka panjang. Anak dengan status gizi lebih dan 
obesitas berisiko mengalami berbagai penyakit kronis 
di kemudian hari sedangkan anak dengan status gizi 
kurang berpotensi mengalami gangguan pertumbuhan, 
penurunan sistem imun, serta gangguan perkembangan 
kognitif [27,28]. Prevalensi status gizi yang ditemukan 
dalam penelitian ini merupakan refleksi dari double 
burden of malnutrition yang menjadi tantangan bagi 
seluruh sektor pemerintah untuk memperkuat upaya 
peningkatan kualitas kesehatan sumber daya manusia 
di masa depan. Di lingkungan sekolah, perlu dukungan 
dari keluarga, penyelenggara makanan, dan sektor 
lainnya untuk memastikan intervensi yang dilakukan 
sudah efektif dan berdampak pada tercapainya status gizi 
optimal pada anak. 

Urgensi intervensi tersebut didasarkan pada bukti 
empiris dalam temuan ini bahwa sisa makanan pokok 
serta lauk hewani memiliki korelasi negatif dengan 
status gizi responden. Hubungan ini mengindikasikan 
bahwa sisa makanan (plate waste) berkontribusi 
langsung terhadap defisit asupan zat gizi harian yang 
pada akhirnya memengaruhi status gizi anak. Temuan 
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan di rumah 
sakit akademik di Turki, bahwa jumlah sisa makanan 
berhubungan negatif dengan status gizi [29]. Sementara 
itu, tidak ditemukannya korelasi antara sisa lauk nabati 
dengan status gizi, tidak mengurangi relevansinya dalam 
optimalisasi status gizi meskipun kandungan protein yang 
didapatkan dari lauk hewani memiliki pengaruh yang 
lebih besar dibandingkan lauk nabati [30]. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, 
peningkatan sisa makanan pokok dan lauk hewani 
berpotensi meningkatkan risiko malnutrisi pada siswa. 
Oleh karena itu, perlu strategi pemililihan menu yang tepat 

dan sesuai dengan preferensi anak untuk meminimalkan 
sisa makanan dan mengoptimalkan status gizi. Pada 
program penyelenggaraan makanan, khususnya di sekolah, 
pendekatan seperti pemilihan menu dengan kandungan 
gizi yang tinggi dengan porsi minimal, variatif, dapat 
diterima, dan sanitasi terjamin harus dipertimbangkan 
untuk mendukung keberlanjutan program penyelenggaraan 
makanan yang efektif. Upaya tersebut sejalan dengan 
tujuan World Food Program terhadap School Feeding 
Programs yang mengedepankan preferensi makanan sesuai 
dengan budaya dan kondisi demografi sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan status gizi [31]. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasilnya. 
Pertama, penggunaan desain potong lintang yang 
hanya memberikan gambaran pada satu titik waktu 
sehingga tidak bisa menunjukkan masalah kausalitas 
secara temporal. Kedua, ukuran sampel yang relatif 
kecil dapat memengaruhi kekuatan statistik penelitian 
dalam mendeteksi hubungan antarvariabel yang lebih 
signifikan. Ketiga, penelitian tidak mengontrol faktor 
perancu (confounding factors) seperti aktivitas fisik dan 
total asupan makanan selain dari makan siang sekolah 
yang merupakan determinan penting bagi status gizi 
anak. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan desain prospektif dengan kontrol yang 
lebih ketat terhadap variabel eksternal untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang lebih komprehensif.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa 
sisa makanan (plate waste) dari masing-masing siswa 
saat makan siang tergolong rendah. Kecenderungan 
bahwa semakin sedikit makanan yang tersisa di piring 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pemenuhan asupan 
energi dan protein dari makan siang sekolah serta semakin 
berpengaruh terhadap status gizi siswa, terutama pada 
sisa makanan pokok dan lauk hewani pada piring siswa. 
Hubungan yang tidak signifikan antara sisa lauk nabati 
dengan status gizi siswa bukan berarti komponen tersebut 
diabaikan. Hal ini justru mengindikasikan bahwa dalam 
memenuhi kecukupan energi dan protein harian siswa, 
perlu variasi dalam penggunaan bahan makanan. 
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Sebagai langkah tindak lanjut, sekolah bersama 
katering disarankan untuk melakukan evaluasi 
terkait preferensi anak untuk variasi menu dengan 
memprioritaskan bahan makanan yang segar dan padat 
zat gizi. Selain itu, keterlibatan orang tua bersifat krusial 
untuk memantau asupan komplementer di luar sekolah 
guna menjamin pemenuhan kecukupan gizi harian anak. 
Penelitian selanjunya disarankan melibatkan jumlah 
subjek yang lebih besar serta mengkaji faktor aktivitas 
fisik, total asupan 24 jam, dan faktor-faktor lainnya 
yang memengaruhi variabel dalam penelitian ini. Hal 
ini penting dikaji lebih dalam karena asupan satu kali 
makan siang belum cukup kuat untuk menjelaskan 
keterkaitan dengan status gizi anak secara menyeluruh 
sehingga diperlukan gambaran kontribusi asupan dan 
faktor lainnya yang lebih utuh guna mendapatkan hasil 
yang lebih representatif.
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